Tanggal
Subjek

LAMPIRAN 2

TGMD-2
SUBTEST PERFOMANCE RECORD

Nama Subjek ... JK:L/P

Dominan

: Kanan/Kiri

Locomotor Subtest
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No

Skill

Performance Criteria

Trial

Trial

Score

1. Run

1. Tangan berlawanan dengan kaki, siku
dibengkokkan

2. Sesaat kedua kaki tidak menyentuh tanah

3. Perkenaan kaki dengan lantai menggunakan
tumit atau ujung kaki (tidak menggunakan
seluruh kaki)

4. Kaki belakang dibengkokkan kira-kira 90
derajat mendekati pantat

2. Gallop

1. Lengan dibengkokkan dan diangkat setinggi
perut

2. Melangkah ke depan dengan menolak pada
satu kaki diikuti dengan langkah selanjutnya
dengan kaki berbeda

3. Sesaat kedua kaki melayang secara
bersamaan

4. Irama langkah dapat dipertahankan
setidaknya 4 langkah gallop

3. Hop

1. Kaki yang tidak menumpu berayun ke
depan dan ke belakang untuk menghasilkan

gaya

2. Lutut yang tidak menumpu berat badan
ditekuk ke belakang

3. Tangan ditekuk dan mengayun untuk
menghasilkan gaya

4. Berjingkak tiga kali secara berurutan
dengan kaki yang dominan

5. Berjingkak tiga kali secara berurutan
dengan kaki yang bukan dominan

4. Leap

1. Menolak dengan satu kaki dan mendarat
dengan kaki yang berlawanan

2. Sesaat kedua kaki melayang dan lebih lama
dibanding berlari

3. Tangan meraih kedepan dan berlawanan
dengan kaki yang melangkah

5.

1. Selama persiapan, kedua lutu ditekuk dan
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Horizontal
Jump

tangan dijulurkan kebelakang tubuh

2. Lengan dijulurkan dengan keras ke arah
depan dan ke arah atas dan mencapai
extension yang sepenuhnya di atas kepala.

3. Take off dan mendarat menggunakan kedua
kaki secara bersamaan

4. Lengan condong ke bawah pada saat
mendarat

6. Slide

1. Tubuh berbalik ke samping ke arah yang
diinginkan dari perjalanan

2. Langkah ke samping diikuti dengan slide
kaki mengikuti ke titik di sebelah kaki
pertama.

3. Melakukan slide minimal empat kali ke
arah kanan

4. Melakukan slide minimal empat kali ke
arah Kiri
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TGMD-3
SUBTEST PERFOMANCE RECORD
Tanggal e
No Subjek ...
Nama Subjek ... JK:L/P
Dominan : Kanan/Kiri

Locomotor Subtest

Skill Performance Criteria Trial | Trial

Score

1. Stricking | 1. Pada saat memegang bat, letak tangan
a Stationary | dominan berada diatas tangan nondominan

Ball 2. Sisi tubuh yang tidak disukai menghadap
bola dengan kaki sejajar

3. Pinggul dan bahu beroutar ketika mengayun

4. Memindahkan titik berat ke kaki depan

5. Bat kontak dengan bola

2. 1. Kontak bola dengan satu tangan setinggi

Stationary | pinggul

Dribble 2. Mendorong bola dengan jari (bukan
dipukul)

3. Kontak bola ke permukaan berada di depan
atau di luar kaki sisi yang disukai

4. Mengontrol bola untuk empat kali pantulan
tanpa menggerakan kaki

3. Catch 1. Pada fase persiapan, siku ditekuk dan
tangan di depan tubuh

2. Lengan memanjang untuk meraih bola yang
datang

3. Bola ditangkap hanya oleh tangan

4. Kick 1. Mempercepat gerakan menuju bola

2. langkah memanjang atau melompat sesaat
sebelum kontak dengan bola

3. Kaki yang tidak menendang ditempatkan
disamping atau sedikit dibelakang bola

4. Bola ditendang dengan punggung kaki (tali
sepatu) atau jari kaki yang disukai

5. 1. Awalan ditandai dengan gerakan ke bawah

Overhand | tangan/lengan

Throw 2. Pinggul dan bahu diputar ke titik dimana
sisi tubuh yang tidakmelempar menghadap
dinding

3. Titik berat tubuh ditransfer dengan
melangkahkan kaki yang berlawanan dengan
tangan yang melempar

4. Follow-trought melampaui rilis bola
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diagonal ke sisi tubuh yang tidak disukai

6. 1. Tangan yang melempar diayunkan kebawah
Underhand | dan ke balakang dada sedangkan dada
Roll menghadap ke depan

2. Melangkah ke depan dengan kaki yang
berlawanan dengan tangan yang disukai

3. Menekuk lutut sehingga badan ke bawah

4. Bola yang dilepaskan dekat dengan lantai
sehingga tidak memantul melebihi kira-kira 10
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LAMPIRAN 3

Model Outdoor Education

Program ini dilakukan minimal 8 — 10 minggu, satu minggu maksimal 1 —
2 pertemuan. Program ini berisi permainan-permainan yang dimodifikasi dari
olahraga permainan dan permainan sederhana yang memiliki tema untuk
mengembangkan motoric kasar anak.
Permainan-permainan tersebut dibagi ke dalam 5 kategori, yakni:
(1) Balance/jump/quick free/landing games;
(2) Manipulation game
(3) Miscellaneous movement games
(4) Tag games dan
(5) Manipulation/tag games

Setiap satu pertemuan dilakukan maksimal 60 menit dengan tahapan-
tahapan yang telah ditentukan dalam pedoman program ini. Tahapan-
tahapannya yakni:
(1) Warm up selama 5 menit,
(2) Broad-based skill development games selama 10 menit,
(3) Developmental sport-specific games selama 20 menit,
(4) Lead-up game selama 20 menit,

(5) Cool-down selama 5 menit.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Peralatan

WARM-UP GAME
(5 MENIT)

What time is it Mr. Wolf?

Keterampilan:

Berlari, Menghindar, Kelincahan, Kesaran ruang, Kesadaran usaha, Inklusivitas
Organisasi :

e Tandai 2 baris terpisah sekitar 20 meter (Rumah SERIGALA dan Rumah
Ayam)

e 1 atau 2 anak berperan sebagai SERIGALA, sisanya berperan sebagai
AYAM

Kegiatan :

e AYAM bergerak kea rah rumah SERIGALA, dan bertanya “Jam Berapa
Sekarang Tuan Serigala?”

e SERIGALA menjawab jam 3, jam 5, dll. Ayam maju beberapa langkah
sesuai dengan jumlah angka yang disebut SERIGALA.

e Ketika SERIGALA menjawab “Jam Makan Siang” ayam berbalik dan lari
kembali ke garis aman (Rumah AYAM), sementara SERIGALA mencoba
untuk menyentuh mereka.

e AYAM yang tersentuh berubah menjadi serigala

Penanda

BROAD BASED SPORT
SKILLS GAMES
(10 MENIT)

Crocodile Attack — 5 menit

Keterampilan :

Melompat, Keseimbangan

Organisasi :

Karpet/karton berbentuk kotak (“batu’) ditempatkan di berbagai lokasi cukup
dekat agar anak dapat melompat dari karpet ke karpet.

Penanda
Karpet kotak
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Kegiatan :

Karpet / karton berbentuk kotak diibaratkan baru di sungai, dan di sungai tersebut
ada Hiu. Anak-anak, bapak/ibu ingin anda melompat dari batu ke batu tanpa jatuh
dan mendapat serangan Hiu.

DEVELOPMENTAL
SPORT-SPESIFIC
GAMES — 20 menit

Toss My Hand — 5 menit
Keterampilan :
Berlari melalui base pertama (1B), pengembangan kecepatan
Organisasi :
Letakan bases 40 meter dari home plates.
2 sampai 3 pemain (P) di setiap home plates
instruktur berdiri 4-6 meter di luar 1B untuk memberikan “High 5”
PPP
PPP
PPP
PPP
Berikan “High 57, kembali ke 1B, mengatakan “lampu hijau” sebagai sinyal untuk
pemain berikutnya.
Kegiatan :
Pemain, bergiliran, melakukan ayunan dengan bat seolah-olah ada bola, simpan
bat, berlari secepat mungkin melewati basesm melakukan “high 5 dengan pelatih,
kembali ke 1B seakan bersiap untuk berangkat 2B.
HIT AND RUN — 10 menit
Keterampilan :
Memukul, menjatuhkan bat, berlari ke 1B
Organisasi :
e Satu Kelompok 4 orang (1 Batter, 1 di dek, 2 fielders)
e Atur 3 Ts di depan home plate (arahkan ke catcher), gambar lingkaran di
tanah sebagai penandan dimana bar harus diletakan.
e Tempatkan 1B 10-20 meter dari tempat masing-masing T yang sudah
diatur.

4 base (atau karpet
kotak)

4 home plates

4 bat
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Kegiatan :
e Pemain pertama dalam setiap kelompok memukul bola yang diletakan di T,

jatuhkan bat dalam lingkaran, berlari ke bases. Batting Ts,
e Kemudian kembali ke tampat semula. 1BatperT
o 2 fielders mengambil bola dan melemparkannya kepada instruktur, yang 1 bola per T,
bertanggung jawab untuk memasang bola pada T. 3 base,
e Bagilah jumlah total waktu yang tersisa setelah set up, agar semua 3 home plate.
mendapatkan giliran yang sama sebagai pemukul/batter.
GAMES LEAD-UP - 20 Touch And Freeze 4 base
menit Keterampilan : 1 home plate
Locomotor : Berlari 1 bat

Gerak : Kesadaran usaha, kesadaran ruang;
Manipulatif : Lempar, tangkap

Sosial : Kerjasama, inklusivitas
Organisasi :

e 2 tim terdiri dari 4-6 orang — 1 tim jadi penyerang/Offensive (O) dan 1
bertahan/ deffensive (D)
e Atur base dalam bentuk kotak atau bentuk berlian

Kegiatan :

e Pemain Penyerang (O) bergiliran melempar bola keluar ke area bermain
dan berlari menyentuh setiap bases di sudut dalam sampai “FREEZE”
disebutkan.

o Bola diambil oleh pemain bertahan dan dilempar ke setiap pemain
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defensive. Pemain terakhir yang menangkap bola berteriak “FREEZE”.
e Poin Tim penyerang dihitung berdasarkan jumlah base tersentuh sampai
“FREEZE” disebutkan. Jika terhenti antara base, base terakhir disentuh
yang dihitung.
o Ketika semua orang di tim penyerang telah mendapat giliran, maka tim
berganti yang tadiya menyerang menjadi bertahan.

COOLING DOWN -5 Apa yang kita pelajari hari ini? Setiap pemain menceritakan apa yang mereka
menit pelajari dalam kegiatan.

Mengumumkan aktivitas untuk sesi berikutnya.
Ingatkan agar pemain mengucapkan terima kasih kepada pembantu dewasa.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Peralatan

WARM-UP GAME
(5 menit)

Fish VS Crab
Keterampilan :
Berlari, menghindar, kelincahan, kesadaran ruang, kesadaran usaha
Organisasi :
e Anak dibagi menjadi Hiu atau lumba-lumba.
e Pisahkan antara putera dan puteri.
e Lumba-lumba berbanjar dalam garis sedangkan hiu berbanjar
membelakangi lumba-lumba
Kegiatan :
e Lumba-lumba berenang menghampiri hiu dengan tenang melalui isyarat
dari instruktur.

o Ketika instruktur menyebutkan “PULANG !”, hiu mengejar lumba-lumba.

e Hiu harus menangkap lumba-lumba dengan kedua lengan melingkari
badan lumba-lumba
e Anak bergiliran menjadi hiu dan lumba-lumba

e Penanda

BROAD BASED
SPORT SKILLS
GAMES

(10 menit)

Follow the traffic Light

Keterampilan :

Locomotion : berlari, skipping, galloping

Movement : kecepatan stop/start

Social - Interaksi, mematuhi peraturan, mendengarkan

Organisasi :

e Seseorang berperan sebagai “lampu lalu lintas” berdiri 20 — 30 meter di

depan yang
lainnya.
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Kegiatan :

e Ketika “lampu lalu-lintas” berteriak “Lampu hijau” anak-anak berlari
menuju “lampu lalu-lintas”

e “lampu lau-lintas” dapat meneriakan “Lampu Hijau” anak-anak berlari
menuju “lampu lalu-lintas”

e Ketika “lampu merah” mereka berhenti secepat mungkin.

e Orang terakhir yang berhenti harus melangkah ke belakang 2 kali

e Orang yang pertama sampai menjadi “lampu lau-lintas”

DEVELOPMENT
SPORT-SPESIFIC
GAMES - 20 menit

Collect Your Letters
Keterampilan :
Lempar-tangkap
Organisasi :
e Pasangkan anak yang sama kemampuannya
e Masing-masing pasangan memegang satu buah bola
Kegiatan :
e Salah seorang melempar bola ke belakang ke arah temannya
e Ketika bola dapat ditangkap, mereka mendapat satu huruf dari nama
meraka
e Ketika semua ejaan nama mereka lengkap, mereka mundur 2 langkah dan
ulangi kegiatan tadi
Run Prisoner Run
Keterampilan:
Berlari, lempar-tangkap, kerjasama, mematuhi aturan
Organisasi:
e Masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang ditempatkan sesuai gambar
di bawah:

Bola

Penanda
Bola
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Kegiatan:

A dan B berdiri di garis, Bola di pegang B

Pelari (X) berdiri di garis A

Pada saat “Go” pelari mencoba berlari ke garis B dan harus sampai
sebelum B melempar bola ke A dan menerima bola dari A

LEAD-UP GAMES
— 20 menit

Touch And Freeze
Keterampilan :
Locomotor : Berlari

Gerak : Kesadaran usaha, kesadaran ruang;
Manipulatif : Lempar, tangkap

Sosial : Kerjasama, inklusivitas
Organisasi :

2 tim terdiri dari 4-6 orang — 1 tim jadi penyerang/Offensive (O) dan 1
bertahan/ deffensive (D)
Atur base dalam bentuk kotak atau bentuk berlian

Kegiatan :

Pemain Penyerang (O) bergiliran melempar bola keluar ke area bermain
dan berlari menyentuh setiap bases di sudut dalam sampai “FREEZE”
disebutkan.

Bola diambil oleh pemain bertahan dan dilempar ke setiap pemain
defensive. Pemain terakhir yang menangkap bola berteriak “FREEZE”.

Batting Ts
1BatpetT
1 bola per T
Base

Home Plate
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e Poin Tim penyerang dihitung berdasarkan jumlah base tersentuh sampai
“FREEZE” disebutkan. Jika terhenti antara base, base terakhir disentuh
yang dihitung.

e Ketika semua orang di tim penyerang telah mendapat giliran, maka tim
berganti yang tadinya menyerang menjadi bertahan.

COOLING DOWN —
5 menit

Apa yang kita pelajari hari ini? Setiap pemain menceritakan apa yang mereka
pelajari dalam kegiatan.

Mengumumkan aktivitas untuk sesi berikutnya.

Ingatkan agar pemain mengucapkan terima kasih kepada pembantu dewasa.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Peralatan
WARM-UP GAME Induk Ayam o 4 Topi/syal
(5 menit) Keterampilan :

Berlari, kesadaran ruang, meloloskan diri, membuat keputusan, kerjasama,
interaksi, support.
Organisasi :
e Pilih 4-6 anak untuk menjadi Induk Ayam. Diberi tanda agar terlihat,
topi atau syal.
e Sisanya menjadi ayam yang berpencar.
e Buat satu kotak di tengah untuk kandang ayam
Kegiatan :
e Peternak ayam mencoba menangkap ayam sebanyak mungkin dan
menyimpannya di kandang ayam.
e Ayam yang tertangkap bisa dilepaskan apabila ada ayam yang lain
yang berlari kearahnya dan memberikan “high 57
e Hanya satu peternak ayam yang diperbolehkan menjaga kandang
ayam
BROAD BASED Watchout Tiger o Karpet kotak
SPORT SKILLS Keterampilan :
GAMES Lompat
(10 menit) Organisasi :

e tempatkan karpet kotak di tempat bermain diantara 2 garis
e pilih 2-3 anak untuk menjadi Buaya beridir diantara karpet kotak
Kegiatan :
e Anak mencoba berpindah dari satu garis ke garis lainnya dengan
tidak tersentuh oleh buaya.
e Anak tidak disentuh ketika berdiri diatas karpet kotak dengan
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mendarat menggunakan 2 kaki.

e Anak hanya disentuh oleh buaya apabila tidak berdiri di karpet kotak.

e Mereka hanya bisa berdiri di karpet kotak “tempat aman” selama 5
detik.

e Jika ada anak yang tersentuh buaya atau mendarat tidak dengan 2
kaki, mereka menjadi buaya

DEVELOPMENTAL
SPORT-SPESIFIC
GAMES — 20 menit

Catch the rings doggie
Keterampilan :
Berlari, shuffling, cross step, effort awareness, lempar-tangkap, kerjasama
disiplin.
Organisasi :
e Satu grup terdiri dari 6-8 anak
e Buat batas untuk setiap grup berbentuk lingkaran, tempatkan sesuatu
di tengah lingkaran
e 2 atau 3 orang dipilih menjadi lebah sibuk di tengah lingkaran
e Yang lainnya berada di luar lingkaran
Kegiatan :
e Lebah sibuk berusaha untuk melemparkan benda yang berada
lingkaran ke luar lingkaran
e Sementara yang berada di luar lingkaran mencoba untuk menangkap
dan melemparkan kembali benda tersebut ke dalam lingkaran
e Anak yang berperan sebagai lebah sibuk bergantian
e Buat batas waktu dan hitung berapa banyak item yang berhasil
dikeluarkan oleh lebah sibuk
Zombies Vs Superheroes
Keterampilan :
Berlari, dodging, kesadaran usaha, lempar tangkap
Organisasi :
o Buat lapangan berbentuk persegi panjang

Bola
Penanda
lingkungan

Bola lunak
Penanda
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e Bagi anak menjadi 2 grup, “space incvaders” dan “troopers”

e Space incvaders berdiri di garis start

e Kedua sisi lapangan berbaris troopers

e Troopers memegang bola plastik lunak

Kegiatan :

e Space invader berusaha untuk berpindah ke sisi lainnya dengan tidak
terkena tembakan dari troopers

o Jika space invaders terkena tembakan, ia menjadi troopers

e Jika space invaders mengangkap bola troopers, maka troopers yang
tertangkap bolanya menjadi space invader

e Permainan usai ketika semua space invaders terkena tembakan atau
waktu yang disediakan habis

LEAD-UP GAMES -
20 menit

Catch The Ball
Keterampilan :
Menangkap, memukul bola dengan bat

Organisasi :
e Kelompok 3 atau 4, demi keamanan setiap grup dipisah dengan grup
yang lain
e Selain grup memiliki bola dan bat dan T
Kegiatan :

e 1 pemukul memukul bola mengarah pada 2 atau 3 orang fielder

o Jika fielder menangkap bola yang melayang atau bola yang maksimal
3 kali pantulan, maka fielder tersebut menjadi batter.
Pemain bisa menjadi batter beberapa kali sampai bola benar-benar
ditangkap oleh fielder

Batting Ts
1BatpetT
1 bola per T

COOLING DOWN —
5 menit

Apa yang kita pelajari hari ini? Setiap pemain menceritakan apa yang
mereka pelajari dalam kegiatan.

Mengumumkan aktivitas untuk sesi berikutnya.

Ingatkan agar pemain mengucapkan terima kasih kepada pembatu dewasa.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Peralatan

WARM-UP GAME
(5 menit)

CAT AND DOG

Keterampilan :

Berlari, melarikan diri, kesadaran usaha, kesadaran ruang
Organisasi :

e Bagi siswa menjadi kucing dan guguk

e Tandai area aman untuk menjadi rumah guguk dan rumah kucing

e Guguk dan kucing berpencar di area permainan

Kegiatan :

e Instruktur melemparkan disk (disk bergambar guguk dan
bergambar kucing di sisi satunya lagi) ke udara.

e Apabila sisi yang muncul adalah kucing, instruktur meneriakan
“Guguk Lari” Kucing harus menyelamatkan diri dengan cara
berlari menuju rumahnya sementara dan guguk berusaha untuk
mengejar kucing

e Begitupun sebaliknya

Disk bergambar
kucing dan tikus

BROAD BASED Mini SOCCER - 5 menit e Bola
SPORT SKILLS Keterampilan :
GAMES Menendang, kerjasama, inklusivitas
(10 menit) Organisasi :

Anak dibagi menjadi 2 kelompok dan membentuk formasi setengah

lingkaran yang saling berhadapan

Kegiatan :

Setiap kelompok mencoba untuk menendang bola agar melewati kelompok

di depannya

e Target

Andy Supriady, 2016

PENGARUH MODEL OUTDOOR EDUCATION TERHADAP KETERAMPILAN MOTORIK KASAR UNTUK PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DI HIGHSCOPE BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




85

DEVELOMENTAL
SPORT-SPESIFIC
GAMES - 20 menit

HOME RUN
Keterampilan :
Kesadaran ruang, akurasi lemparan, membuat keputusan, tanggung jawab
Organisasi :
e Anak dibagi 3 grup
e Setiap grup memiliki bola dan target sebagai sasaran lempat. Target
berukuran 90 x 90 cm
e Buat 4 buah garis di depan target dengan jarak berbeda, jarak
menentukan tingkat kemampuan anak
e Garis tersebut diberi nama berikut.
Target

Kegiatan :
e Pemain memilih di garis mana ia akan melempar
e Poin ditentukan dengan Kriteria sbb:
Single — 1 Poin, Double — 2 Poin, Triple — 3 Poin dan Home run — 4
Poin

HIT AND RUN - 1 menit
Keterampilan :
Memukul, menjatuhkan bat, berlari ke 1B
Organisasi :
e Satu kelompok 4 orang (1 Batter, 1 di dek, 2 fielders)
e Atur 3 Ts di depan home plate (arahkan ke catcher), gambar
lingkaran di tanah sebagai penanda dimana bat harus diletakkan

Penanda
Bola

Batting Ts
1BatpetT
1 BolaperT
3 base

3 home plate
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e Tempatkan 1B 10-20 meret dari tempat masing-masing T yang

sudah diatur
Kegiatan :

e Pemain pertama dalam setiap kelompok memukul bola yang
diletakkan di T, jatuhkan bat dalam lingkaran, berlari ke bases

e Kemudian kembali ke tempat semula

e 2 fielders mengambil bola dan melemparkannya kepada orang
dewasa, yang bertanggung jawab untuk memasang bola pada T

e Bagilah jumlah total waktu yang tersisa setelah set up, agar semua
mendapatkan giliran yang sama sebagai pemukul/batter

LEAD-UP GAMES —
20 menit

Catch The Ball
Keterampilan :
Menangkap, memukul bola dengan bat
Organisasi :
e Kelompok 3 atau 4, demi keamanan setiap grup dipisah dengan
grup yang lain
e Setiap grup memiliki bola dan bat dan T
Kegiatan :
e 1 pemukul memukul bola mengarah pada 2 atau 3 orang fielder
e jika fielder menangkap bola yang melayang atau bola yang
maksimal 3 kali pantulan, maka fielder tersebut menjadi batter
Pemain bisa menjadi batter beberapa kali sampai bola benar-benar
ditangkap oleh fielder

Batting Ts
1BatperT
1bolaperT

COOLING DOWN -5
menit

Apa yang kita pelajari hari ini? Setiap pemain menceritakan apa yang
mereka pelajari dalam kegiatan.

Mengumumkan aktivitas untuk sesi berikutnya.

Ingatkan agar pemain mengucapkan terima kasih kepada pembantu dewasa

Andy Supriady, 2016
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Peralatan

WARM-UP GAME
(5 menit)

Catch the rings doggie
Keterampilan :
Berlari, shuffling, cross step, effort awareness, lempar-tangkap, kerjasama
disiplin
Organisasi :
e Satu grup terdiri dari 6-8 anak
e Buat batas untuk setiap grup berbentu lingkaran, tempatkan sesuatu
di tengah lingkaran
e 2 atau 3 orang dipilih menjadi lebah sibuk di tengah lingkaran
e Yang lainnya berada di luar lingkaran
Kegiatan :
e Lebah sibuk berusaha untuk melemparkan benda yang berada di
lingkaran ke luar lingkaran
e Sementara yang berada di luar lingkaran mencoba untuk
menangkap dan melemparkan kembali benda tersebut ke dalam
lingkaran
e Anak yang berperan sebagai lebah sibuk bergantian
e Buat batas waktu dan hitung berapa banyak item yang berhasil
dikeluarkan oleh lebah sibuk

Bola
Penanda lingkaran

BROAD BASED
SPORT SKILLS
GAMES

(10 menit)

Crocodile ATTACK-5 menit

Keterampilan :

Melompat, keseimbangan

Organisasi :

Karpet/ karton berbentuk kotak (“batu’) ditempatkan di berbagai lokasi
cukup dekat agar anak dapat melompat dari karpet ke karpet

Penanda
Karpet kotak
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Kegiatan :

Karpet / karton berbentuk kotak diibaratkan batu di sungai, dan di sungai
tersebut ada Hiu.

Anak-anak, bapa/ibu ingin anda melompat dari batu ke batu tanpa jatuh
dan mendapat serangan hiu

DEVELOPMENTAL
SPORT-SPESIFIC
GAMES - 20 menit

Angry Bulls — 10 menit
Keterampilan :
Berlari, kesadaran ruang, kelincahan, reaksi, menghindari, penangkapan,
melewati, interaksi, dukungan, kerjasama
Organisasi :
e Buat anak menjadi beberapa kelompok
e Masing-masing kelompok satu bola
e 4 anak “matador” membentuk lingkaran dan “banteng” di tengah
e Ukuran lingkaran tergantung pada tingkat kemampuan
Kegiatan :
e “matador” mencoba untuk menjaga bola jauh dari “banteng”
dengan mengumpan satu sama lain
e untuk skor, menghitung berapa banyak melewati maradors dapat
membuat sebelum banteng mendapat bola.
Variasi :
Kelompok yang lebih besar menambahan lebih matadors — 2 ekor banteng
—2bola

HOME RUN
Keterampilan :
Kesadaran ruang, akurasi tendangan, membuat keputusan, tanggung jawab
Organisasi :
e Anak dibagi 3 grup
e Setiap grup memiliki bola dan target sebagai sasaran lempar.
Target berukuran 90 x 90 cm

Bola
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e Buat 4 buah garis di depan target dengan jarah berbeda, jarak
menentukan tingkat kemampuan anak
e Garis tersebut diberi nama berikut:
Target

Kegiatan :
e Pemain memilih di garis mana ia akan menendang
e Poin ditentukan dengan kriteria sbb:
Single — 1 Poin, Double — 2 Poin, Triple — 3 Poin dan Home run — 4
Poin

LEAD-UP GAMES —
20 menit

Mini SOCCER
Dribbling, passing, kontrol bola, kesadaran ruang, menembak
Organisasi :
e Kelompok dibagi menjadi 2
e Tandai lapangan 10 x 15 m
e Buat 4 gawang, 2 masing-masing di setiap sisi
Kegiatan :
e Setiap tim masing-masing menjaga 2 gawang miliknya dan dapat
mencetak gol ke dua gawang lawan
e Apabila bola keluar lakukan tendangan dalam di mana bola
tersebut keluar
e Peraturan sepakbola diberlakukan

Bola
Penanda gawang

COOLING DOWN -5
menit

Apa yang kita pelajari hari ini? Setiap pemain menceritakan apa yang
meraka pelajari dalam kegiatan
Ingatkan agar pemain mengucapkan terima kasih kepada pembantu dewasa
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Peralatan

WARM-UP GAME
(5 menit)

Fish AND Crab
Keterampilan :
Berlari, menghindar, kelincahan, kesadaran ruang, kesadaran usaha
Organisasi:
e Anak dibagi menjadi Hiu atau lumba-lumba
e Pisahkan antara putera dan puteri
e Lumba-lumba berbanjar dalam garis sedangkan hiu berbanjar
membelakangi lumba-lumba
Kegiatan :
e Lumba-lumba berenang menghampiri dengan tenang melalui
isyarat dari instruktur
e Ketika instruktur menyebutkan “PULANG !”, hiu mengejar lumba-
lumba
¢ Hiu harus menangkap lumba-lumba dengan kedua lengan
melingkari badan lumba-lumba
Anak bergiliran menjadi hiu dan lumba-lumba

Penanda

BROAD BASED
SPORT SKILLS
GAMES

(10 menit)

GALLOPING GOLIATH -5 menit

Keterampilan :

Berlari, berlari, melompat, melompat, menghindari, kemampuan,
melempar

Organisasi :

Divide ke dalam kelompok 8 — masing-masing kelompok memilki “itu”
dan area bermain ditandai ditunjuk

Ditunjuk “itu” memiliki bola Nerf atau kaus kaki

Lainnya tersebar dalam ruang umum di area bermain ditandai
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Kegiatan :

Pada sintal anak “Go Goliath” berpacu di sekitar area bermain sementara
“Itu” mencoba untuk memukul mereka di bawah pinggang dengan bola
Nerf

Pemain menjadi “itu” ketika memukul atau ketika akan keluar dari batas-
batas

Ubah “itu” setelah setiap 3 pemain memukul atau setelah ditunjuk waktu
Variasi :

Perusahaan metode gerak untuk skuppung, melompat, beralri, berjalan
cepat

DEVELOPMENTAL
SPORT-SPESIFIC
GAMES — 20 menit

Rolling Ball
Keterampilan :
Shuffling, berlari, cross over, dribbling, kerjasama, kooperatif, tanggung
jawab
Organisasi :
e Formasi menyebar
e Sebarkan bola di sekitar tempat bermain
Kegiatan :
Saya ingin anda bekerjasama dengan teman anda agar bola tetap bergerak
hanya dengan menggunakan kaki

Steal The Ball

Keterampilan :

Ruang kesadaran, kelincahan, melewati, menangkap, menendang,
menggiring bola

Organisasi :

Kelompok 3 -1 bajak laut, 2 deckhands. Setiap kelompok 3 memiliki bola
Menetapan batas-batas untuk masing-masing kelompok dengan kapur tulis
atau garis

Kegiatan :

The 2 deckhands mencoba untuk menjaga bola jauh dari bajak laut yang

bola

Bola
Kapur tulis
Topi/syal
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mencoba mencurinya.
Jika bajak laut mencuri bola, kelasi yang masuk ke tengah

LEAD-UP GAMES —
20 menit

Mini SOCCER
Keterampilan :
Dribbling, passing, kontrol bola, kesadaran ruang, menembak
Organisasi :
e Kelompok dibagi menjadi 2
e Tandai lapangan 10 x 15 m
e Buat 4 gawang, 2 masing-masing di setiap sisi
Kegiatan :
e Setiap tim masing-masing menjaga 2 gawang miliknya dan dapat
mencetak gol ke dua gawang lawan
e Apabila bola keluar lakukan tendangan dalam di mana bola
tersebut keluar
e Peraturan sepakbola diberlakukan

Bola
Penanda gawang

COOLING DOWN -5
menit

Apa yang kita pelajari hari ini? Setiap pemain menceritakan apa yang
mereka pelajari dalam kegiatan. Ingatkan pemain mengucapkan terima
kasih kepada pembantu dewasa.

Andy Supriady, 2016

PENGARUH MODEL OUTDOOR EDUCATION TERHADAP KETERAMPILAN MOTORIK KASAR UNTUK PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DI HIGHSCOPE BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




A FUNDAMENTAL SKILL DEVELOPMENT PROGRAM - SASK SPORT Inc.

PERTEMUAN KETUJUH

93

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Peralatan

WARM-UP GAME
(5 menit)

Induk AYAM
Keterampilan :
Berlari, kesadaran uang, meloloskan diri, membuat keputusan, kerjasama,
interaksi, support
Organisasi :
e Pilih 4-6 anak untuk menjadi Peternak Ayam. Diberi tanda agar terlihat,
topi atau syal
e Sisanya menjadi ayam yang berpencar
e Buat satu kotak di tengah untuk kandang ayam
Kegiatan :
e Peternak ayam mencoba menangkap ayam sebanyak mungkin dan
menyimpannya di kandang ayam
e Ayam yang tertangkap bisa dilepaskan apabila ada ayam yang lain yang
berlari ke arahnya dan memberikan “High 5~
e Hanya satu peternak ayam yang diperbolehkan menjaga kandang ayam

4 Topi/syal

BROAD BASED
SPORT SKILLS
GAMES

(10 menit)

Cross the Lake

Keterampilan :

Berlari, melompat, kekuatan kaki, kesadaran usaha, kesadaran tubuh,
pendaratan, kerjasama, dukungan

Organisasi :

Anak berpura-pura menjadi Tarzan dan harus sampai ke sisi lain dari sungai
Anak memilih lebar mana yang ingin ia mulai, kemudian berjalan dan
melompat (lepas landas 1 kaki di tanah lain ) di sungai

Variasi :

Variasikan metode mulai melondat dan pendaratan

Penanda
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1 kaki ke kaki yang sama, 1 kaki hingga 2 kaki, 2 kaki hingga 2 kaki, 2

kaki hingga 1 kaki

DEVELOPMENTAL
SPORT-SPESIFIC
GAMES - 20 menit

Zombie Vs Superheroes

Keterampilan :

Berlari, dodging, kesadaran udaha, lempar tangkap
Organisasi :

Buat lapangan berbentuk persegi panjang

Bagi anak menjadi 2 grup, “space incvaders” dan “troopers”
Space invaders beridiri di garis start

Kedua sisi lapangan berbaris troopers

Troopers memegang bola plastic lunak

Kegiatan :

Space incvaders berusaha untuk berpindah ke sisi lainnya dengan tidak
terkena tembakan dari troopers

Jika space invaders terkena tembakan, ia menadi troopers

Jika space invader menangkap bola troopers, maka troopers yang
tertangkap bolanya menjadi space invader

Permainan usai ketika semua space invaders terkena tembakan atau
waktu yang disediakan habis.

Collect Your Letters
Keterampilan :

Passing — stoping
Organisasi :

Bola lunak
Penanda

Bola
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e Pasangkan anak yang sama kemampuannya
e Masing-masing pasangan memegang satu buah bola
Kegiatan :

e Salah seorang mengumpan bola ke arah temannya

o Ketika bola dapat ditahan, mereka mendapat satu huruf dari nama
mereka

o Ketika semua ejaan nama mereka lengkap, mereka mundur 2 langkah
dan ulangi kegiatan tadi.

LEAD-UP GAMES —
20 menit

Pyramid SOCCER

Keterampilan :

Dribbling, passing, kontrol bola, kesadaran ruang, menembak

Organisasi :

Kelompok Divide menjadi tim 4 untuk mbermain 3 on 3 sepak bola (dengan 1
Kiper)

Untuk setiap kelompok 6 mark keluar batas-batas untuk area bermain segitiga
Tandai gol di setiap sisi segitida

Kegiatan :

Setiap tim bisa mencetak ke salah satu dari 3 gol

Keepers bisa bergerak mencipatakan gol untuk mencegah skor

Semua restart adalah “tendangan ins” dari titik di mana bola pergi keluar dari
batas

Putar pemain untuk posisi Kipper.

Bola
Penanda
lapangan dan
gawang

COOLING DOWN -5
menit

Apa yang kita pelajari hari ini? Setiap pemain menceritakan apa yang mereka
pelajari dalam kegiatan Ingatkan agar pemain mengucapkan terima kasih.

Andy Supriady, 2016
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Peralatan
WARM-UP GAME CAT AND Dog e Disk
(5 menit) Keterampilan : bergambar
Berlari, melarikan diri, kesadaran usaha, kesadaran ruang k_lliCing dan
tikus

Organisasi :

e Bagi siswa menjadi kucing dan guguk

e Tandai area aman untuk menjadi rumah guguk dan rumah kucing

e guguk dan kucing berpencar di area permainan

Kegiatan :

e Instruktur melemparkan disk (disk bergambar guguk dan bergambar
kucing di sisi satunya lagi) ke udara.

e Apabila sisi yang muncul adalah guguk, instruktur meneriakan “guguk
Lari” kucing harus menyelamatkan diri dengan cara berlari menuju
rumahnya sementara dan guguk berusaha untuk mengejar guguk

e Begitupun sebaliknya

BROAD BASED
SPORT SKILLS
GAMES

(10 menit)

Zombie Vs Superheroes
Keterampilan :
Berlari, dodging, kesadaran udaha, lempar tangkap
Organisasi :
e Buat lapangan berbentuk persegi panjang
Bagi anak menjadi 2 grup, “space incvaders” dan “troopers”
Space invaders beridiri di garis start
Kedua sisi lapangan berbaris troopers
Troopers memegang bola plastic lunak
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Kegiatan :
e Space incvaders berusaha untuk berpindah ke sisi lainnya dengan tidak
terkena tembakan dari troopers
e Jika space invaders terkena tembakan, ia menadi troopers
e Jika space invader menangkap bola troopers, maka troopers yang
tertangkap bolanya menjadi space invader
Permainan usai ketika semua space invaders terkena tembakan atau waktu yang
disediakan habis.

DEVELOPMENTAL
SPORT-SPESIFIC
GAMES — 20 menit

CACTH KEEPER AND TUMBLE
Keterampilan :
Agility, koordinasi, menangkap
Organisasi :
Setiap pemain memiliki bola
Kegiatan :
Pemain bereksperimen dengan kegiatan sebagai berikut:
Sambil memegang bola ke dada
Gulung ke kedua sisi
Dive maju — lambung ke tanah
Buatlah tantangan untuk melihat siapa yang bisa mendapatkan kembali
di kaki tercepat
Melemparkan di udara — menangkap dan meraup ke dada
e Tantang mereka untuk melemparkannya jauh keluar sehingga mereka
harus menyelam dan menangkap
Run Prisoner Run
Keterampilan :
Berlari, passing — stoping, kerjasama, mematuhi aturan
Organisasi :
e Masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang ditempatkan sesuai
gambar di bawah:

Penanda
Bola

Bola
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Kegiatan :
e A dan B berdiri di garis, Bola di pegang B
e Pelari (X) berdiri di garis A
e Pada saat “Go” pelari mencoba berlari ke garis B dan harus sampai
sebelum B mengumpan bola ke A dan menerima bola A

LEAD-UP GAMES -
20 menit

Pyramid SOCCER

Keterampilan :

Dribbling, passing, kontrol bola, kesadaran ruang, menembak

Organisasi :

Kelompok Divide menjadi tim 4 untuk mbermain 3 on 3 sepak bola (dengan 1
Kiper)

Untuk setiap kelompok 6 mark keluar batas-batas untuk area bermain segitiga
Tandai gol di setiap sisi segitida

Kegiatan :

Setiap tim bisa mencetak ke salah satu dari 3 gol

Keepers bisa bergerak mencipatakan gol untuk mencegah skor

Semua restart adalah “tendangan ins” dari titik di mana bola pergi keluar dari
batas

Putar pemain untuk posisi kipper.

e Bola
Penanda lapangan
dan gawang

COOLING DOWN -5
menit

Apa yang kita pelajari hari ini? Setiap pemain menceritakan apa yang mereka
pelajari dalam kegiatan
Ingatkan agar pemain mengucapkan terima kasih kepada pembatu dewasa.
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